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Abstract. The purpose of this study was to determine the partial and simultaneous influence of leadership
and communication styles on employee performance at the Prima Husada Cinere Depok Main Clinic and
Pharmacy. This research method used a quantitative description method, with a questionnaire as the data
collection technique. The population of the study was 63 employees of the Prima Husada Cinere Depok
Main Clinic and Pharmacy. Therefore, the sample in this study was 63 people. Using the saturation
technique, a sample of 63 respondents was taken. Data analysis used validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, multiple regression analysis, multiple correlation coefficient analysis, determination
coefficient analysis, and hypothesis testing. There was an influence of leadership style (X1) with a tcount
of 10.103 and a significance level of 0.000. Because the tcount was greater than the ttable (10.103 > 2.000)
and the significance level was less than 5%, Ha was accepted and HO was rejected. It can be stated that
leadership style (X1) has a significant effect on employee performance (Y). There is an influence of
Communication (X2) with a tcount of 12.193 and a significance level of 0.000. Because the tcount is greater
than the ttable (12.193 > 2.000) and the significance level is less than 5% (0.000), Ha is accepted and HO
is rejected. It can be stated that Communication (X2) has a significant effect on Employee Performance
(Y). There is a significant influence between Leadership Style and Communication on Employee
Performance. Based on the analysis results in the table above, namely the ANOVA test, the Fcount value is
421.217 while the Ftable (0. 0.05) for n = 60 is 2.76. So, Fcount > Ftable (0. 0.05) or 421.217 > 2.76, with
a significance level of 0.000 because 0.000 < 0.05, it can be said that Leadership Style (XI),
Communication (X2) and together influence Employee Performance (Y).

Keywords: Leadership style, Communication, Employee performance

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi
secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan secara simultan pada Klinik Utama dan Apotek Prima
Husada Cinere Depok. Metode penelitian ini menggunakan metode deskripsi kuantitatif, teknik
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian populasinya adalah karyawan Klinik
Utama dan Apotek Prima Husada Cinere Depok 63 orang. Maka menjadi sampel pada penelitian ini 63
Orang. Dengan teknik jenuh, maka diambil sampel sebanyak 63 Responden. Analisis data menggunakan
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien korelasi ganda,
analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Terdapat pengaruh Gaya kepemimpinan (X;) dengan thitung
sebesar 10.103 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thiwng lebih besar tuber (10.103 > 2.000) dan
signifikansi lebih kecil dari 5% maka H, diterima dan H, ditolak, dapat dinyatakan bahwa Gaya
kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Terdapat pengaruh
Komunikasi (X2) dengan thiwng sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thiwung lebih besar tipel
(12.193 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka H. diterima dan Hy ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Komunikasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Terdapat
pengaruh yang signifikan antara Gaya kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fpiung sebesar 421.217
sedangkan Fiper ([ 0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhiwng > dari Frave (1 0,05) atau 421.217 > 2.76,
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Gaya
kepemimpinan (X;), Komunikasi (X>) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

).
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LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai
modal (non material / non finansial ) di dalam bisnis yang dapat diwujudkan menjadi
potensi nyata ( real ), secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi, faktor
sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam mencapai tujuan, jadi
bagaimana pun memiliki peralataan yang modern dengan teknologi tinggi, manusia
merupakan faktor penggerak, tanpa manusia tidak akan berfungsi. Sumber daya manusia
merupakan suatu objek yang sangat penting untuk dibicarakan, karena sumber daya
manusia mempunyai peranan yang dapat mengarahkan, mengelola dan melaksanakan
segala aktivitas perusahaan, tanpa adanya sumber daya manusia dalam suatu organisasi
perusahaan, maka tidak akan terjadinya kegiatan dalam perusahaan tersebut. Oleh sebab
itulah diperlukan cara dan upaya untuk mendorong atau merangsang setiap tenaga kerja
agar bekerja seoptimal mungkin sesuai bidang tugasnya masing- masing sehingga tujuan
dari perusahaan itu sendiri dapat dicapai secara efektif dan efisien sesuai yang telah di
rencanakan oleh perusahaan. Saat ini sumber daya manusia sangat berperan penting di sebuah
organisasi atau pun di perusahaan. Tenaga kerja mempunyai faktor dalam dalam mendorong
kemajuan suatu organisasi. Potensi yang ada dalam sumber daya manusia di suatu organisasi yang
berkualitas akan menghasilkan suatu aktivitas yang optimal, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi di sebuah organisasi untuk memacu daya saing

Sejarah klinik di Indonesia bermula sejak masa kolonial Belanda, ketika klinik
masih berupa balai pengobatan kecil yang dibangun untuk melayani pegawai Belanda,
tentara, dan pekerja perkebunan, sedangkan masyarakat pribumi dilayani oleh dokter
Jawa. Pada masa masyarakat Jepang, pelayanan kesehatan sederhana seperti rumah sakit
dan klinik desa semakin berkembang, dengan tenaga medis pribumi mendapat peran lebih
besar. Setelah Indonesia merdeka, pemerintah mulai membangun pusat kesehatan rakyat
yang kemudian menjadi cikal bakal puskesmas, sementara klinik swasta mulai
bermunculan di kota-kota besar. Pada tahun 1970-an, konsep Puskesmas resmi
diluncurkan sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan primer, diikuti dengan
tumbuhnya klinik swasta. Memasuki era 1980-1990-an, klinik semakin berkembang,
baik dalam bentuk praktik bersama, adapun Klinik Utama Prima Husada berlokasi di

Blok FI No.1, JI. Cinere Raya, Cinere, Kec. Cinere, Kota Depok, Jawa Barat 16514 dan
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didirikan tahun 1999. D1 dirikan oleh Dr. Desman Siahaan, MARS. Lalu kemudian dalam
hal ini bertindak berdasarkan kuasa yang terdapat dalam surat keputusan sirkuler para
pemegang saham terbatas PT Berkah Prima Husadatama yang dibuat di bawah tangan
pada 10 Desember 2021. Selanjutnya untuk dan atas nama para pemegang saham
perseroan yang berkedudukan di depok, akta pendiriannya dibuat tanggal 6 Desember
1997.

Karyawan adalah aseet bagi klinik itu sendiri, maka untuk mencapai tujuan klinik
diperlukan memberikan perhatian lebih terhadap assetnya dengan mempertimbangkan
kemampuan soft skill dan hard skill karyawan itu sendiri. diberikan klinik kepada
karyawannya akan berdampak positif terhadap pekerjaan yang dilakukanya. kesulitan
dalam melaksanakan pekerjaanya dan tidak dapat mencapai tujuan klinik dengan optimal.
Dari tabel tersebut penulis menemukan beberapa fenomena yang menjadikan rendahnya
kinerja para karyawan

Tabel 1.1 Data Pra Survey Kinerja Klinik Utama dan Apotek Prima Husada Cinere

Depok
No Pernyataan Setuju Tidak
Setuju
1 Kualitas Kerja
Pimpinan  mengambil  keputusan  setelah 20 10
menerima saran atau usulan dari bawahan (66,7%) (33,3%)
2 Kuantitas Kerja
Pimpinan selalu memberitahukan dengan jelas apa 15 15
yang harus dikerjakan dan bagaimana cara | (50%) (50%)
mengerjakan tugas yang diberikan kepada saya
3 Tanggung Jawab
Pimpinan memberikan kesempatan kepada para 14 16
karyawan untuk mendiskusikan masalah-masalah | (46,6%) (53,4%)
yang dihadapi dengan pekerjaannya
4 Kerja Sama
Pimpinan mendelegasikan semua pekerjaan dan 11 19
tanggung jawab kepada bawahan (36,6%) (73,4%)
Rumus = Jumlah menjawab : Total Menjawab x 100%

Sumber: Klinik Utama dan Apotek Prima Husada Cinere Depok, 2025
Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas bahwa pada pernyataan 1 terlampir bahwa yang
menjawab setuju sebanyak 20 orang atau 66,7% sedangkan tidak setuju 10 orang atau
33,3%, pernyataan 2 terlampir bahwa yang menjawab setuju sebanyak 15 orang atau 50%
sedangkan tidak setuju 15 orang atau 50%, pernyataan 3 terlampir bahwa yang menjawab

setuju sebanyak 14 orang atau 46,6% sedangkan tidak setuju 16 orang atau 53,4%,
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pernyataan 4 terlampir bahwa yang menjawab setuju sebanyak 11 orang atau 36,6%
sedangkan tidak setuju 19 orang atau 73,4%, Banyak karyawan yang tidak setuju dalam
menjawab pra- survei mengenai kinerja klinik yang disebabkan oleh berbagai faktor yang
berkaitan dengan persepsi, rasa kepercayaan, serta pemahaman terhadap tujuan survei
tersebut. Sebagian karyawan merasa bahwa pra-survei tidak memberikan manfaat
langsung bagi mereka, sehingga partisipasi dianggap tidak penting atau tidak berdampak
pada peningkatan kondisi kerja. Selain itu, diketahui terdapat kekhawatiran bahwa hasil
jawaban mereka dapat dilakukan oleh pihak manajemen dan berpotensi mempengaruhi
penilaian individu, sehingga menimbulkan rasa takut untuk memberikan jawaban secara
jujur. Kurangnya sosialisasi dari pihak pengelola mengenai maksud, manfaat, dan
kerahasiaan survei juga menjadi penyebab utama munculnya penolakan. Di sisi lain,
beberapa karyawan menganggap bahwa pertanyaan dalam pra-survei terlalu sensitif atau
tidak relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka sehari-hari

Tabel 1.2 Pra Survey Gaya Kepemimpinan Klinik Utama dan Apotek Prima Husada Cinere

Depok
No Pernyataan Setuju Tidak
Setuju
1 Kemampuan Mengambil Keputusan
Saya rutin melaporkan tugas yang telah saya 10 20
selesaikan kepada atasan (33,3%) (66,7%)
2 Kemampuan Memotivasi
Atasan selalu membantu karyawan dalam 12 18
bekerja jika mengalami kesulitan (40%) (60%)
3 Kemampuan Komunikasi
Karyawan yang mengalami kesulitan akan 17 13
dibantu pekerjaan nya oleh karyawan lain (56,6%) (43,7%)
4 Kemampuan Mengendalikan Bawahan
Komunikasi yang terjadi saat ini mampu 14 16
menciptakan hubungan yang baik antar sesama | (46,7%) (53,7%)
karyawan Kantor
5 Tanggung Jawab
Karyawan memiliki persamaan yang baik 15 15
dalam bekerja (50%) (50%)
Rumus = Jumlah menjawab : Total menjawab x 100%

Sumber : Klinik Utama dan Apotek Prima Husada Cinere Depok (2025)
Dapat dilihat pada data tabel 1.2 diatas bahwa pada pernyataan 1 terlampir bahwa
yang menjawab setuju sebanyak 10 orang atau 33,3% sedangkan tidak setuju 20 orang
atau 66,7%, pernyataan 2 terlampir bahwa yang menjawab setuju sebanyak 12 orang atau

40% sedangkan tidak setuju 18 orang atau 60%, pernyataan 3 terlampir bahwa yang
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menjawab setuju sebanyak 17 orang atau 56,6% sedangkan tidak setuju 13 orang atau
43,7%, pernyataan 4 terlampir bahwa yang menjawab setuju sebanyak 14 orang atau
46,7% sedangkan tidak setuju 16 orang atau 53,3%, pernyataan 5 terlampir bahwa yang
menjawab setuju sebanyak 15 orang atau 50% sedangkan tidak setuju 15 orang atau 50%.
Banyak karyawan yang tidak setuju dalam menjawab pra-survei mengenai gaya
kepemimpinan di klinik disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan persepsi,
rasa aman, serta tingkat kepercayaan terhadap pimpinan dan sistem evaluasi yang
diterapkan. Sebagian karyawan merasa bahwa pertanyaan dalam pra-survei berkaitan
langsung dengan sikap dan perilaku pimpinan, sehingga menimbulkan kekhawatiran,
Selain itu, kurangnya sosialisasi mengenai tujuan pra-survei menyebabkan sebagian
karyawan tidak memahami bahwa kegiatan tersebut bertujuan untuk perbaikan pola
kepemimpinan dan peningkatan kinerja organisasi. Ada pula yang beranggapan bahwa
survei tidak akan membawa perubahan nyata, sehingga partisipasi dianggap tidak penting
atau hanya sekedar formalitas belaka. Faktor lain seperti hubungan kerja yang kurang
harmonis, komunikasi dua arah yang belum optimal, serta budaya organisasi yang masih
hierarkis turut memperkuat ketidaksiapan karyawan untuk memberikan pendapat secara
jujur

Tabel 1.3 Pra Survey Komunikasi pada Klinik Utama dan Apotek Prima Husada Cinere

Depok
No Pernyataan Setuju Tidak
Setuju
1 Keterbukaan (Opennes)
Jumlah dari hasil pekerjaan karyawan tangani 13 17
selalu memenuhi target yang telah ditetapkan (43,3%) (56,7%)
2 Empati (Emphaty)
Karyawan selalu berusaha untuk 14 16
mengerjakan tugas sesuai dengan harapan (46,6%) (53,4%)
3 Dukungan (Support)
Karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan yang 18 12
telah menjadi tanggung jawab dalam kurun waktu (60%) (40%)
tertentu dengan baik.
4 Rasa Positif (Posittiveness)
Karyawan dapat bekerja dalam tim dengan baik. 16 14
(53,4%) (46,6%)
5 Kesamaan (Equality)
Karyawan memiliki persamaan yang baik 15 15
dalam bekerja (50%) (50%)
Rumus = Jumlah menjawab : Total Menjawab x 100%
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Sumber : Klinik Utama dan Apotek Prima Husada Cinere Depok (2025)

Dapat dilihat pada data tabel 1.3 diatas bahwa pada pernyataan 1 terlampir bahwa
yang menjawab setuju sebanyak 13 orang atau 43,3% sedangkan tidak setuju 17 orang
atau 56,7%, pernyataan 2 terlampir bahwa yang menjawab setuju sebanyak 14 orang atau
46,6% sedangkan tidak setuju 16 orang atau 53,4%, pernyataan 3 terlampir bahwa yang
menjawab setuju sebanyak 18 orang atau 60% sedangkan tidak setuju 12 orang atau 40%,
pernyataan 4 terlampir bahwa yang menjawab setuju sebanyak 16 orang atau 53,4%
sedangkan tidak setuju 14 orang atau 46,6%. pernyataan 5 terlampir bahwa yang

menjawab setuju sebanyak 15 orang atau 50% sedangkan tidak setuju 15 orang atau 50%.

KAJIAN TEORITIS

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi
dengan bawahannya. Seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau
bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut
Nikmat (2022:42) mengatakan bahwa “gaya kepemimpinan adalah pola perilaku
pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya, pengertian gaya kepemimpinan disi
dinamis, gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung pengikut dan situasinya”.
Komunikasi

Menurut Marwansyah (2020:321) “komunikasi merupakan penyampaian pesan dari satu
orang kepada orang lain dengan tujuan memperoleh penjelasan yang sama”. Dipayana &
Heyanda (2020:11) menjelaskan bahwa “komunikasi merupakan pertukaran gagasan
antara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jabatan yang
menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jabatan tersebut lengkap dengan strukturnya
yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam
perusahaan atau jabatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung”.

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2021:67), Pengertian kinerja adalah “hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Edison (2021:190),
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“kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini, karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan
data-data kuantitatif yang berupa angka-angka yang dihasilkan dari skala likert Sugiyono
(2022:13). Lebih lanjut Sugiyono (2022:18) “menyatakan bahwa metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Metode yang digunakan dengan
metode Asosiatif. Menurut Sugiyono (2022:44) “metode asosiatif adalah penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel lebih”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Instrumen

1. Berdasarkan data, dapat dilihat bahwa untuk masing- masing pernyataan pada
variabel Gaya kepemimpinan (Xi) seluruh instrument dapat dikatakan valid,
karena nilai thiwne yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai ripel yang ada
untuk n = 61 yaitu 0.248

2. Berdasarkan data, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan variabel
Komunikasi (X>) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang
dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai riwpel yang ada untuk n = 61 yaitu 0.248

3. Berdasarkan data, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel
Kinerja karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung
yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rwbel yang ada untuk n = 61 yaitu
0.248

Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas

Koefisien Standar
No Variabel Croncbach Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
p | Owa keI&anp man 0,942 > 0,600 Reliabel
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2 Komunikasi (X2) 0,924 > (0,600 Reliabel
3 Kinerja karyawan (Y) 0,954 > 0,600 Reliabel
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh
variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan sebesar
0,60. Sehingga dapat dikatakan seluruh kriteria variabel dalam keadaan reliabel atau

handal digunakan sebagai alat ukur

Uji Normalitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 63

Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 2.61912711

Most Extreme Differences Absolute .109
Positive 109
Negative -.084

Test Statistic 109

Asymp. Sig. (2-tailed) 062€

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel Gaya
kepemimpinan (Xi), Komunikasi (X2) dan variabel Kinerja karyawan (Y) sebesar
0.062 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian

memiliki distribusi data normal

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 927 1.330 697 489
Gaya 454 045 474 10.103  .000 .504 1.985
kepemimpinan (X;)
Komunikasi 591 .048 572 12.193  .000 .504 1.985
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X
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)
Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada

variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung

multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Studentized Residual
o
o

%o

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang
jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi

Uji Autokolerasi
Tabel 4.14 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9667 934 931 2.66242 1.967

a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2), Gaya kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) Sumber: Hasil Olahan Data
(SPSS 24), (2025)
Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 1.967. Pada taraf signifikan

5% dengan (N-2) N = 61, k = 2 diperoleh dL= 1.518 dan dU= 1.654, maka 4 - dU =
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2,346 Karena nilai DW = 1.913, berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,654 < 1.967<
2,346, maka dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.19 Hasil Koefisien Korelasi secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X;) dan
Komunikasi (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9662 934 931 2.66242

a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2), Gaya kepemimpinan (X;)
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ),
(2025)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Gaya
kepemimpinan (X1) dan Komunikasi (X2) sebesar 0,966, masuk pada interval 0,750 -
0,990 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Gaya kepemimpinan (X1) dan
Komunikasi (X2) secara simultan terhadap variabel Kinerja karyawan (Y) memiliki

tingkat hubungan yang sangat kuat

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.22 Hasil Koefisien Determinasi secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X) dan
Komunikasi (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9662 934 931 2.66242

a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X,), Gaya kepemimpinan (X;)
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)

Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.934,
hal ini menunjukan bahwa sebesar 93.4% variabel Gaya kepemimpinan (X), variabel
Komunikasi (X2) dan variabel memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel Kinerja karyawan (Y) dan sisanya sebesar 6.6% berpengaruh dengan

faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Analisis Regresi Linier Sederhana
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Tabel 4.25 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Gaya Kepemimpinan (X;) dan
Komunikasi (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 927 1.330 .697 489
Gaya 454 .045 A74 10.103  .000
kepemimpinan
(X1)
Komunikasi (X>) .591 048 572 12.193  .000

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 0.927 + 0.454 X1 + 0.591 X,
1. Nilai Konstanta a = 0.927 dapat diartikan bahwa jika Gaya kepemimpinan dan
Komunikasi bernilai nol maka Kinerja karyawan bernilai positif sebesar 0.927
2. Koefesien regresi Gaya kepemimpinan b= 0.454 dapat diartikan bahwa jika
nilai Gaya kepemimpinan meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja karyawan
juga akan meningkat sebesar 0.454
3. Koefesien regresi Komunikasi b, = 0.591 dapat diartikan bahwa jika
Komunikasi meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja karyawan juga akan

meningkat sebesar 0.591

Uji t (Parsial)
Tabel 4.26 Hasil Uji Regresi Gaya Kepemimpinan (X;) dan Komunikasi (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 927 1.330 .697 489
Gaya 454 .045 474 10.103 .000
kepemimpinan
X1)
Komunikasi ~ .591 048 572 12.193 .000
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)
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Dari tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Gaya kepemimpinan
(X1) dengan thiung sebesar 10.103 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thiwung
lebih besar tiabel (10.103 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha
diterima dan Ho ditolak, dapat dinyatakan bahwa Gaya kepemimpinan (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y).

Dari tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Komunikasi (X2)
dengan thiwng sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih
besar tuapel (12.193 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha
diterima dan Hy ditolak, dapat dinyatakan bahwa Komunikasi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y).

Uji F Simultan

Tabel 4.27
ANOVA4

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.

Regression 5971.580 2 2985.790 421217 000D

Residual  425.309 60 7.088
Total 6396.889 62

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Komunikasi (X,), Gaya kepemimpinan (X;)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24 ), (2025)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhiwng
sebesar 421.217 sedangkan Frabel (] 0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari
Fravel ([ 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena
0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Gaya kepemimpinan (X1), Komunikasi

(X2) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil nilai penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

keseimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
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Terdapat pengaruh Gaya kepemimpinan (Xi) dengan thiung sebesar 10.103 dan
signifikansi sebesar 0.000. Karena thiung lebih besar tuper (10.103 > 2.000) dan
signifikansi lebih kecil dari 5% maka H. diterima dan Hy ditolak, dapat dinyatakan
bahwa Gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
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Y).

2. Terdapat pengaruh Komunikasi (X2) dengan thiung sebesar 12.193 dan signifikansi
sebesar 0.000. Karena thiwng lebih besar tiaber (12.193 > 2.000) dan signifikansi lebih
kecil dari 5% (0.000) maka H. diterima dan Ho ditolak, dapat dinyatakan bahwa
Komunikasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya kepemimpinan dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji
ANOVA diperoleh nilai Friung sebesar 421.217 sedangkan Feuper ([J 0,05) untuk n =
60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari Fravel ([7 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Gaya
kepemimpinan (Xi), Komunikasi (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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